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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Dalampenelitianini, subjek yang akanditelitimerupakansiswa-siswa yang 

sudahtedaftardalamkelasnyamasing-masing, 

sehinggatidakmemungkinkanuntukmembuatkelompokbarusecaraacak. 

Olehkarenaitu, metode yang 

digunakandalampenelitianiniadalahmetodekuasieksperimen, dandesain yang 

digunakanadalah“Nonequivalent Control Group Design” (Sugiyono, 2008: 116). 

Padadesainini, penelitimengelompokkantidaksecaraacak, 

tetapipenelitimemilihduakelompoksecaraacak.Satukelompokdijadikansebagaikelo

mpokeksperimendansatukelompokdijadikankelompokkontrol.Keduakelompokdib

erikantesawal (pretest) dantesakhir (posttest). 

Padakelompokeksperimendiberikanperlakuanberbedadengankelompokkontrol.Pen

ggunaanstrategiinibertujuanuntukmengetahuisejauhmanapengaruhvariabelbebasda

nvariabelterikat.Dalampenelitianinivariabelbebasnyaadalahpembelajarandenganstr

ategi REACT 

danvariabelterikatnyaadalahkemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa SMP. 

Desain penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut:  

 O1X    O2 

 

 O3O4 

Keterangan : 

O1 = O3 = Pretest kemampuanpemecahanmasalahmatematis 

O2 =Posttestkemampuanpemecahanmasalahmatematiskelompokeksperimen 

O4 = Posttestkemampuanpemecahanmasalahmatematiskelompokkontrol 

X  =Pembelajaran matematika dengan strategi REACT 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPNegeri 35 Bandung 
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yang terdiri dari beberapa kelas. Dari  populasi  tersebut,  dipilih  dua  kelas  

secara  acak untuk   dijadikan   sampel   penelitian.   Pemilihan   kelas   dilakukan   

dengan   cara pengundian  hingga  diperoleh 8C sebagai kelas eksperimen  dan 8A 

sebagai kelas kontrol.  

C. Instrumen penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan seperangkat 

instrumen, yaitu: 

1. Instrumen Pembelajaran 

Instrumen pembelajaran adalah instrumen yang dipakai selama proses 

pembelajaran. Instrumen pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan pedoman metode dan langkah-langkah yang 

digunakan setiap kali pertemuan di kelas. RPP merupakan persiapan 

mengajar yang di dalamnya mengandung program terperinci sehingga 

keberhasilan kegiatan pembelajaran sudah terumus dengan jelas. RPP 

untuk kelas eksperimen menggunakan RPP sesuai dengan strategi 

REACT, sedangkan kelas control di sesuaikan dengan pembelajaran 

konvensional. 

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS berisikan soal-soal latihan sebagai bahan diskusi dan untuk 

mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, di mana 

LKS ini diberikan sesuai dengan sub pokok bahasan yang sedang diajarkan 

pada pertemuan tersebut dan diberikan pada setiap pertemuan. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berasal dari instrumen tes dan non 

tes. 

a. Instrumen tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis kemampuan 

kemampuan pemecahan masalah.Tes tertulis berupa soal-soal bentuk 
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uraian yang berkaitan dengan materi pelajaran. Dalam penelitian ini ada 2 

tahap tes yang diberikan yaitu pretest dan posttest. Pretest yaitu tes yang 

dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan, baik pada kelas eksperimen 

maupun pada kelas kontrol, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa. Kemampuan awal siswa yang dimaksudkan adalah kompetensi 

pemecahan masalah siswa. Sedangkan posttest adalah tes yang 

dilaksanakan setelah diberikan perlakuan. Posttest tidak hanya 

dilaksanakan di kelas eksperimen tetapi juga di kelas kontrol. Soal-soal 

yang diberikan saat posttest sama bobotnya dengan soal-soal yang 

diberikan pada saat pretest. Tipe soal yang digunakan adalah tipe soal 

uraian. Peneliti menggunakan soal tipe uraian mempertimbangkan 

berbagai hal sebagai berikut ; 

1) Tipe tes soal uraian akan menimbulkan sikap kritis pada siswa 

dan hanya siswa-siswa yang telah menguasai materi secara benar 

yang dapat memberikan jawaban yang benar (Rusefendi, 

2005:118). 

2) Tes uraian memungkinkan peneliti melihat sejauh mana 

penguasaan konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

3) Peneliti diharapkan mengetahui kesulitan yang dialami siswa 

serta kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. 

4) Terjadinya bias hasil evaluasi dapat dihindari, karena tidak ada 

sistem tebakan atau untung-untungan seperti yang sering terjadi 

pada soal pilihan ganda. 

Alat evaluasi berupa tes ini sebelum diberikan kepada siswa yang 

menjadi sampel penelitian, dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen 

pembimbing dan guru matematika di sekolah, kemudian diujicobakan 

kepada siswa di luar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Setelah data 

hasil uji coba tersebut terkumpul, data-data tersebut kemudian dianalisis 

untuk mengetahui validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya 

pembeda dari soal-soal tersebut. 
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1) Uji Validitas 

Validitas berkenaan dengan tingkat keabsahan suatu  instrumen 

sehingga betul-betul mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Perhitungan koefsien validitas tiap butir soal digunakan rumus 

korelasi product moment dengan memakai angka kasar (row score). 

Rumusnya (Suherman, 2003) adalah 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 

 (𝑛 𝑋2 −   𝑋 2) 𝑛  𝑌2 −   𝑌 2 
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦= Koefisien korelasi (koefisien validitas) 

N     =  Banyak siswa (testi) 

 𝑋  = Jumlah skor dari tiap soal 

 𝑌  = Jumlah total dari skor 

 

Adapun klasifikasi koefisien korelasi menurut Guilford (dalam 

Suherman, 2003: 113) disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 3.1 Klasifikasi Koefisien Validitas 

Nilai 𝒓𝒙𝒚 Interpretasi 

0,90 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 validitas sangat tinggi 

0,70 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,90 validitas tinggi 

0,40 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,70 validitas sedang 

0,20 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,40 validitas rendah 

0,00 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,20 validitas sangat rendah 

𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,00 Tidak valid 

Untukmenghitungvaliditastiapbutirsoal, penelitimenggunakan program 

Anates. Validitastiapbutirsoaldisajikan di dalamtabelberikutini. 
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Tabel 3. 2 Validitas Tiap Butir Soal 

No. Soal Koefisien 

Korelasi 

Interpretasi 

1 0,635 Validitas Sedang 

2 0,588 Validitas Sedang 

3 0,751 Validitas Tinggi 

4 0,631 Validitas Sedang 

5 0,606 Validitas Sedang 

2) Reliabilitas 

Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hasil evaluasi tersebut 

tetap jika digunakan untuk setiap subyek yang berbeda (Suherman, 

2003: 131). Karena instrumen tes yang digunakan adalah tes tipe 

uraian, maka untuk mengetahui reliabilitas instrumen ini digunakan 

rumus alpha, yaitu sebagai berikut: 

𝑟11 =  
𝑛

𝑛 − 1
  1 −

 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡2
  

 

Keterangan: 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas 

n= Banyak butir soal 

 𝑠1
2= Jumlah varians skor tiap butir soal 

𝑠𝑡
2= Varians skor total 

Varians skor dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝑠2 =
  𝑥𝑖−𝑥  

2

𝑛−1
 , Dimana:𝑠2 = Varians skor 

𝑥  = Rata-rata skor 

n   = Banyak butir soal 

Menurut Guilford (dalam Suherman, 2003: 138) bahwa untuk 

mengetahui interpretasi mengenai besarnya derajat reliabilitas alat 

evaluasi disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Nilai 𝒓𝟏𝟏 Interpretasi   

0,90 ≤ r11 < 1,00   Derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,70 ≤ r11 < 0,90   Derajat reliabilitas tinggi 

0,40 ≤ r11 < 0,70   Derajat reliabilitas sedang 

0,20 ≤ r11 < 0,40   Derajat reliabilitas rendah 

r11 < 0,20   Derajat reliabilitas sangat rendah 

Penelitijugamengunakanbantuan program 

Anatesuntukmenghitungreliabilitas. Berdasarkanhasilujicoba, 

diperolehnilaikoefisienreliabilitassebesar 0,79. 

Nilaiinimenunjukkanbahwareliabilitasinstrumen yang 

digunakantergolongkedalamkategoritinggi. 

3) Daya pembeda 

Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan seberapa jauh 

kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara siswa 

yang mengetahui jawabannya dengan benar dengan siswa yang tidak 

dapat menjawab soal tersebut (Suherman, 2003 : 159). Dengan kata 

lain, daya pembeda sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal 

untuk membedakan antara siswa yang pandai atau berkemampuan 

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk tes tipe 

uraian, rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap 

butir soal adalah sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝑋 𝐴 − 𝑋 𝐵
𝑆𝑀𝐼

 

Keterangan: 

DP = Daya pembeda 

𝑋 𝐴  = Rata-rata skor siswa kelompok atas 

𝑋 𝐵 = Rata-rata skor siswa kelompok bawah 

SMI  = Skor maksimal ideal 
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Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda butir soal yang 

digunakan berdasarkan Suherman (2003, 161) disajikan dalam table 

berikut. 

Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda 

Nilai DP Interpretasi 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

DP ≤ 0,00 Sangat jelek 

 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan bantuan 

program Anates, diperoleh daya pembeda untuk setiap butir soal 

instrumen tes yang disajikan pada Tabel 3.5 berikut 

Tabel 3.5InterpretasiDayaPembeda 

 

 

 

 

 

4) Uji Indeks Kesukaran Soal 

Indekskesukaranbutirsoalmerupakanbilangan yang 

menunjukkantingkatkesukaranbutirsoal (Suherman, 

2003:170).Untuktipesoaluraian, rumus yang 

digunakanuntukmengetahuiindekskesukarantiapbutirsoaladalahsebaga

iberikut: 

𝐼𝐾 =
𝑋 

𝑆𝑀𝐼
 

No Soal DP Interpretasi 

1 0,520 Baik 

2 0,430 Baik 

3 0,500 Baik 

4 0,430 Baik 

5 0,380 Cukup 
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Keterangan: 

IK = Indekskesukaran 

𝑋   = Rata-rata skor 

SMI = Skormaksimal ideal 

Klasifikasiindekskesukaranbutirsoal yang 

digunakanberdasarkanSuherman (2003, 161) disajikandalam table 

berikut : 

Tabel3.6KlasifikasiKoefisienIndeksKesukaran 

Nilai IK Interpretasi  

IK = 1,00 Soal terlalu mudah 

0,70 < IK ≤ 1,00 Soal mudah 

0,30 < IK ≤ 0,70 Soal sedang 

0,00 < IK ≤ 0,30 Soal sukar 

IK = 0,00 Soal terlalu sukar 

 

 

Perhitunganindekskesukaransoalujicobainstrumen 

denganmenggunakanbantuan program AnatesdisajikanpadaTabel 

3.7sebagaiberikut. 

 

Tabel 3.7 Indeks Kesukaran Butir Soal 

No. Soal IK Interpretasi 

1 0, 460 Sedang 

2 0,235 Sukar 

3 0,580 Sedang 

4 0,425 Sedang 
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5 0,230 Sukar 

 

Secaraumum, analisis data 

hasilpengujianinstrumenpenelitiandapatdilihatpadatabelberikutini. 

 

Tabel 3.8 RekapitulasiAnalisis Data HasilUjiInstrumen 

No. 

Soal 

Validitas DayaPembeda IndeksKesukaran Keterangan 

1 0,635 0,52 Sedang Soaldigunakan 

2 0,588 0,43 Sukar Soaldigunakan 

3 0,751 0,50 Sedang Soaldigunakan 

4 0,631 0,43 Sedang Soaldigunakan 

5 0,606 0,38 Sukar Soaldigunakan 

 

b. Instrumen non tes 

Instrumen non tes yang digunakan untuk memperoleh data kualitatif. 

Data kualitatif diolah atau  dianalisis dengan cara membandingkan antara 

data yang diperoleh dengan teori yang ada. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa angket dan lembar observasi. 

1) Lembar Observasi 

Observasi ini dilakukan untuk melihat sikap siswa, aktivitas 

guru, dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, 

dengan harapan agar  hal-hal yang tidak teramati oleh peneliti ketika 

penelitian berlangsung dapat ditemukan. Dan selanjutnya dijadikan 

masukan-masukan bagi peneliti untuk melakukan perbaikan-perbaikan 

pada pertemuan selanjutnya. Setiap pernyataan dalam lembar 

observasi terdiri dari aktivitas guru dan siswa yang memuat dua 

katagori ya dan tidak. 

 

2) Angket 
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Angket dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Hal ini 

dikarenakan peneliti menghendaki jawaban benar-benar mewakili 

sikap dan respon siswa terhadap pembelajaran yang diterima, 

sehingga peneliti memberikan empat alternatif pilihan jawaban. 

Angket terdiri dari dua pernyataan, positif dan negative. Setiap 

pernyataan diberi empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S 

(Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Pilihan R 

(ragu-ragu) atau N (netral) tidak digunakan untuk mendorong 

kecenderungan pilihan siswa dan menghindari jawaban aman. Angket 

ini hanya diberikan kepada siswa kelas eksperimen di akhir 

pembelajaran. 

D. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan  

a. Menentukan topik permasalahan.  

b. Menyusun proposal.  

c. Melaksanakan seminar proposal.  

d. Membuat instrumen penelitian.  

e. Mengurus perijinan penelitian.  

f. Menguji instrumen penelitian.  

g. Merevisi instrumen penelitian.  

h. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan 

ajar.  

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Memberikan pretest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

b. Menerapkan pembelajaran matematika melalui strategi REACT di 

kelas eksperimen.  

c. Memberikan angket kepada kelas eksperimen.  

d. Melakukan observasi yang dibantu oleh guru dan atau rekan 

mahasiswa.  

e. Memberikan posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
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3. Tahap Pengolahan Data  

a. Mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif.  

b. Mengolah dan menganalisis data kuantitatif.  

c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif.  

d. Mengonsultasikan dengan dosen pembimbing.  

4. Tahap Penulisan Laporan  

a. Menyusun laporan hasil penelitian.  

b. Merevisi hasil laporan setelah melakukan bimbingan.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan pada setiap kegiatan siswa dan situasi yang 

berkaitan dengan penelitian menggunakan instrumen pengumpulan data, yaitu 

seperangkat soal pretest dan posttest, angket, serta lembar observasi, Seperangkat 

soal pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sedangkan angket dan lembar observasi. Angket diberikan kepada kelas 

eksperimen untuk melihat respon siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui strategi REACT. Untuk menunjang kebenaran dari jawaban siswa 

terhadap pengisian angket, maka dilengkapi dengan lembar observasi yang diisi 

oleh observer.  

 

F. Teknik analisis data 

1. TeknikAnalisis Data Kuantitatif 

Data yang telah diperoleh kemudian dikategorikan ke dalam jenis data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif meliputi data hasil pengisian angket 

dan lembar observasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil pretest 

dan posttest. Setelah data diperoleh, kemudian dianalisis dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 
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a. Teknik Analisis Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol  

Setelah dilakukan pretest dan posttest di kelas eksperimen dan 

kontrol, maka dilakukan pengolahan dan analisis data untuk mengetahui 

kemampuan awal dan akhir siswa serta peningkatan kompetensi 

pemecahanmasalahmatematis siswa (indeks gain) di masing-masing kelas. 

Menganalisis data tersebut dapat menggunakan bantuan software SPSS 16.0 

for Windows, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang 

didapat berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji 

normalitas, digunakan uji Saphiro-wilkkarenajumlah data yang 

lebihdari 30.Jika kedua data berasal dari distribusi normal, maka 

dilanjutkan dengan uji homogenitas.Jika salah satu atau kedua data 

yang dianalisis tidak berdistribusi normal, maka tidak dilakukan uji 

homogenitas, sedangkan untuk pengujian hipotesis dilakukan uji 

statistik non parametik, seperti uji Mann-Whitney. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas 

digunakanuntukmengetahuiapakahkeduakelompoksampelmempunyaiva

rians yang samaatautidak. Apakahkeduakelompok (sampel) 

mempunyaivarians yang samamakakeduakelompoktersebuthomogen. 

UjihomogenitasdilakukandenganujiLevene.Sedangkanjikahasilpengujia

nmenunjukkan data tidakberdistribusi normal 

makatidakdilakukanujihomogenitas. 

3) Uji dua rerata 

Uji dua rerata dilaksanakan untuk tes awal, tes akhir, dan indeks 

gian yang diperoleh.Uji dua rerata untuk menguji hipotesis 
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menggunakan rumus uji-t setelah mengetahui bahwa data berdistribusi 

normal dan homogen.Untuk distribusi normal tetapi tidak homogen 

digunakan uji hipotesis dengan uji t’. Sementara itu untuk data 

yangtidak berdistribusi normal, uji dua rerataan dilakukan dengan uji 

non parametik Mann-Whitney. 

b. Teknik Analisis Data Gain 

Analisis data gain 

dilakukanuntukmelihatpeningkatankompetensipemecahanmasalahmatematissi

swakelaseksperimensetelahmemperolehpembelajaranmatematikamelaluistrate

gi REACT dankelaskontroltidakdiberiperlakuan. Analisis data gain 

dilihatdaripretest danpostestkeduakelompoktersebut.  

Rumus untuk normalized gain (gain ternormalisasi) menurut Meltzer 

(dalam Fauziah, 2010) adalah: 

 𝑔 =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑆𝑀𝐼 − 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑠𝑡𝑒𝑠
 

Indeks gain (normalized gain) diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria 

seperti yang diungkapkan Hake (Wardhani, 2006:39) sebagai berikut:  

Tabel3.9 Kriteria IndeksGain 

Indeks gain Kriteria  

 𝑔 > 0.7 Tinggi 

0.3 <  𝑔 ≤ 0.7   Sedang 

 𝑔 ≤ 0.3   Rendah 

 

2. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui strategi REACT maka dilakukan analisis terhadap data kualitatif yang 

diperoleh. 

a. Lembar Observasi 

Dari 

hasilobservasidianalisisdandiinterpretasikanberdasarkanhasilpengamatan

selamapembelajaranmatematikamelaluistrategi REACT . 
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Dalammengolahlembarobservasi , data yang diperolehadalah data 

kualitatif. 

Olehkarenaituanalisisterhadaplembarobservasidilakukandenganmembuat

uraian yang mendeskripsikanhasilpengamatan observer. 

b. Angket 

Untukmengolah data 

angketinidilakukandenganmenggunakanskalaLikert.Setiapjawabandiberi

bobotskortertentusesuaidenganjawabannya, yaitu 1 (STS), 2 (TS), 4 (S) 

dan 5 (SS) untukpernyataanfavorable, sebaliknya 1 (SS), 2 (S), 4 (TS) 

dan 5 (STS) untukpernyataan 

unfavorable.Pengolahandapatdilakukandenganmembandingkanrerataskor

subjekdenganrerataskoralternatifjawabannetraldarisemuabutirpertanyaan 

(Suherman, 2003).Jikarerataskorsubjeklebihbesardaripada 3 

(rerataskoruntukjawabannetral) makaiabersikappositif, 

sebaliknyajikareratanyakurangdari 3 makaiabersikapnegatif. 

Seberapabesarperolehanpersentasenyadalamangketdiketahuidenganp

erhitungan: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
 × 100 % 

Keterangan: 

P  =Persentasejawaban 

f   =  Frekuensijawaban 

n  =Banyaknyasiswa (responden) 

Penafsiran data 

angketdilakukandenganmenggunakankategoripersentase yang 

disajikandalamtabelberikut: 

Tabel 3.10 

InterpretasiPersentaseAngket 

Persentase Data Interpretasi 

P = 0 % Takseorang pun 

0 % < P < 25 % Sebagiankecil 
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25 % ≤ P < 50 % Hampirsetengahnya 

P = 50 % Setengahnya 

50 % < P < 75 % Sebagianbesar 

75 % ≤ P < 100 % Hampirseluruhnya 

P = 100 % Seluruhnya 

 


